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ABSTRACT 

This literature review examines the impact of servant leadership implementation in higher education 
institutions. Through a synthesis of existing research, it identifies the benefits, challenges, and 
outcomes associated with servant leadership practices in academia. The review highlights how servant 
leadership fosters collaboration, empowerment, and trust among faculty, staff, and students, leading 
to improved communication, engagement, motivation, and community within institutions. It also 
underscores the positive correlation between  servant leadership behaviors and employee 
engagement, job satisfaction, and organizational commitment. Additionally, the review emphasizes 
the impact of servant leadership on student learning outcomes, including academic achievement, 
engagement, retention, and satisfaction. Scholars are increasingly focusing on developing servant 
leadership competencies among academic administrators and faculty and conducting longitudinal 
studies to assess long-term effects and best practices. Overall, the findings underscore the significant 
impact of servant leadership on higher education quality and organizational success, emphasizing the 
need to integrate servant leadership principles into leadership practices within higher education 
institutions. Further research in this area can provide deeper insights into effective servant leadership 
practices and their practical implications in higher education. 
Keywords: Servant leadership, higher education, employee engagement, job satisfaction, 

organizational commitment, student outcomes, collaboration, empowerment, trust, 
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PENDAHULUAN 

Pertama-tama, penting untuk memahami mengapa penelitian tentang dampak 
implementasi gaya “Servant Leadership” di institusi pendidikan tinggi menjadi relevan dan 
penting [1]. Servant Leadership adalah pendekatan kontemporer yang semakin diterima 
dalam literatur kepemimpinan dan organisasi[2]. Beberapa peneliti mendefinisikan tetang 
servant leadership, antara lain adalah orang yang mengutamakan kebutuhan orang lain 
dan membantu orang lain untuk bertumbuh dan berhasil. Menurut Greenleaf, pemimpin 
yang melayani didorong oleh keinginan untuk melayani dan bukan keinginan untuk 
berkuasa atau mengendalikan [1]. Larry C. Spears, mengembangkan gagasan Greenleaf dan 
mengidentifikasi sepuluh karakteristik Servant Leadership, Karakteristik ini termasuk 
mendengarkan, empati, penyembuhan, kesadaran, persuasi, konseptualisasi, pandangan ke 
depan, penatalayanan, komitmen terhadap pertumbuhan orang lain, dan membangun 
komunitas [2]. R. C. Liden dkk., dalam penelitian mereka tentang perilaku dan gaya 
kepemimpinan pelayan, telah mengembangkan konsep ini lebih lanjut dengan berfokus 
pada bagaimana “servant Leadership” mempengaruhi hasil organisasi. Mereka 
menekankan bahwa pemimpin yang melayani memprioritaskan kesejahteraan dan 
pengembangan pengikutnya, serta mencapai tujuan organisasi melalui kolaborasi dan 
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pemberdayaan [3]. Poin utama yang menjadi dasar pemilihan topik ini adalah penekanan 
pada pendekatan kepemimpinan yang lebih humanistik dan berorientasi pada pelayanan, 
yang dianggap memiliki implikasi yang signifikan terhadap kualitas pendidikan tinggi dan 
keberhasilan organisasi. Gaya kepemimpinan “servant leadership”, yang menempatkan 
fokus pada pelayanan kepada orang lain dan memperhatikan kebutuhan anggota 
organisasi, telah mendapatkan perhatian yang semakin besar dalam konteks pendidikan 
tinggi. 

Bukti dan contoh yang mendukung pentingnya penelitian ini tersebar luas dalam 
literatur yang ada. Studi-studi terkini menunjukkan bahwa implementasi gaya servant 
leadership di institusi pendidikan tinggi dapat menghasilkan berbagai dampak positif, 
termasuk peningkatan kepuasan mahasiswa dan staf, peningkatan kinerja organisasi, serta 
pembentukan iklim organisasi yang inklusif dan kolaboratif. Misalnya, penelitian oleh 
Greenleaf (1977) [3],  dan Stone et al. (2004) [4] menyoroti hubungan antara gaya 
kepemimpinan servant dan kepuasan mahasiswa, sementara studi oleh Spears (1998) [5] 
dan Liden et al. (2008) menunjukkan bahwa gaya servant leadership dapat berkontribusi 
pada peningkatan kinerja organisasi dan budaya kerja yang positif [6]. 

Selanjutnya, penjelasan mengenai pentingnya memahami dampak implementasi 
servant leadership dalam konteks pendidikan tinggi sangatlah relevan. Dalam lingkungan 
pendidikan tinggi yang kompleks dan terus berubah, kepemimpinan yang efektif menjadi 
krusial untuk mencapai tujuan organisasi dan memenuhi tuntutan yang semakin 
meningkat dari berbagai pemangku kepentingan [7]. Gaya kepemimpinan ini menawarkan 
pendekatan yang berfokus pada pembangunan hubungan yang kuat antara pemimpin dan 
anggota organisasi, serta mempromosikan nilai-nilai seperti empati, kerjasama, dan 
pemberdayaan. Dengan demikian, penelitian tentang dampak implementasi servant 
leadership dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pemimpin dan praktisi 
pendidikan tinggi dalam memahami bagaimana mereka dapat membentuk lingkungan yang 
mendukung pembelajaran dan pengembangan yang berkelanjutan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak dari penerapan 
servant leadership di institusi pendidikan tinggi melalui tinjauan literatur yang 
komprehensif. Dengan mensintesis penelitian yang ada, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi manfaat, tantangan, dan hasil yang terkait dengan penerapan praktik 
servant leadership di lingkungan akademik. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
memberikan wawasan tentang bagaimana servant leadership dapat berkontribusi dalam 
meningkatkan kinerja organisasi, menumbuhkan lingkungan kerja yang positif, dan 
mendorong keberhasilan mahasiswa di dalam institusi pendidikan tinggi. 

 
MEDODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka dari berbagai artikel yg relevan dengan 
topik ini, menggunakan 35 artikel penelitian dari database scopus yg diambil dari tahun 
2010-2024.  Bahan penelitian ini kemudian dianalisis untuk menjawab 2 pertanyaan 
penelitian di bawah ini: 

1. Bagaimana implementasi servant leadership berdampak pada kualitas pendidikan 
dan keberhasilan organisasi di institusi pendidikan tinggi? 
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2. Apa saja temuan utama dari literatur terkait implementasi servant leadership dalam 
konteks institusi pendidikan tinggi? 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Isu kepemimpinan dalam dunia pendidikan menjadi sangat penting setelah terjadinya 
pandemik Covid-19 karena para pimpinan pendidikan tinggi tidak ada yang 
memperkirakan dampak yang ditimbulkan oleh pandemik terhadap institusi pendidikan 
tinggi [8], oleh karena itu perlu melakukan perubahan dan beradaptasi untuk dapat 
bertahan [9], bahkan berbagai penelitian akademis secara konsisten menekankan 
pentingnya servant leadership dalam mendorong hasil kinerja dalam organisasi [10], serta 
keberlanjutan organisasi [11]. Penelitian ini mendorong melakukan langkah-langkah yang 
jelas sebagai pengetahuan para pemimpin untuk mampu mempertahankan organisasi dan 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan. 
 

Bagaimana implementasi servant leadership berdampak pada kualitas pendidikan 
dan keberhasilan organisasi di institusi pendidikan tinggi 
Dampak Penerapan Servant Leadership terhadap Kualitas Pendidikan dan Keberhasilan 
Organisasi di Institusi Pendidikan Tinggi Implementasi servant leadership di institusi 
pendidikan tinggi telah menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas 
pendidikan dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan [12]. Melalui tinjauan literatur 
yang dilakukan, ditemukan bahwa servant leadership menumbuhkan budaya kolaborasi, 
pemberdayaan, dan kepercayaan di antara para pengajar, staf, dan mahasiswa. Hal ini 
mengarah pada peningkatan komunikasi, tingkat keterlibatan yang lebih tinggi, 
peningkatan motivasi, dan rasa kebersamaan yang lebih kuat di dalam institusi. Hasilnya, 
kinerja akademik cenderung meningkat, kepuasan mahasiswa meningkat, tingkat retensi 
meningkat, dan efektivitas organisasi meningkat. 
Pemimpin yang melayani di institusi pendidikan tinggi memprioritaskan kebutuhan 
pengikutnya, mendukung pertumbuhan dan perkembangan profesional mereka, serta 
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar dan berinovasi. Dengan berfokus 
pada melayani orang lain terlebih dahulu, para pemimpin ini menginspirasi visi bersama, 
mendorong pengambilan keputusan yang etis, dan menumbuhkan rasa memiliki di dalam 
komunitas akademik. Pendekatan ini tidak hanya berkontribusi pada kesejahteraan pribadi 
dan kepuasan kerja individu, tetapi juga mendorong keunggulan organisasi dengan 
menumbuhkan iklim perbaikan dan kemampuan beradaptasi yang berkelanjutan. 
 
Temuan Utama dari Literatur tentang Implementasi servant leadership dalam 
Konteks Pendidikan Tinggi:  
Tinjauan literatur mengungkapkan beberapa temuan utama mengenai implementasi 
servant leadership di institusi pendidikan tinggi. Salah satu tema yang menonjol adalah 
korelasi positif antara perilaku servant leadership dengan keterlibatan karyawan, 
kepuasan kerja, dan komitmen organisasi[12],[1],[13]. Penelitian secara konsisten 
menunjukkan bahwa ketika para pemimpin menunjukkan kualitas seperti seorang pelayan 
seperti empati, kerendahan hati, keterampilan mendengarkan, dan pemberdayaan, mereka 
lebih mungkin untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung yang mendorong 
kolaborasi dan inovasi[14],[10]. 
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Temuan penting lainnya adalah dampak servant leadership terhadap hasil belajar 
siswa. Penelitian menunjukkan bahwa ketika para pendidik mengadopsi pendekatan 
servant leadership dalam interaksinya dengan para siswa, hal ini akan meningkatkan 
prestasi akademik, tingkat keterlibatan siswa yang lebih tinggi, meningkatkan tingkat 
retensi, dan kepuasan siswa secara keseluruhan[15]. Dengan memprioritaskan 
pengembangan holistik siswa dan menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan 
mereka di luar bidang akademis, servant leaders di bidang akademis berkontribusi secara 
signifikan dalam membentuk generasi profesional masa depan yang bertanggung jawab 
secara sosial dan sadar akan etika[16]. 

Penerapan Servant Leadership di Institusi Pendidikan Tinggi selama beberapa 
tahun terakhir, telah ada kecenderungan nyata untuk mengakui nilai servant leadership di 
lembaga pendidikan tinggi sebagai sarana untuk mendorong pertumbuhan yang 
berkelanjutan dan menumbuhkan budaya organisasi yang positif [17]. Literatur 
menunjukkan adanya peningkatan penekanan pada pengembangan kompetensi servant 
leadership di kalangan administrator akademik dan anggota fakultas melalui program 
pelatihan, lokakarya, sesi pelatihan, dan inisiatif pendampingan[18]. 
Selain itu, terdapat pengakuan yang semakin besar akan perlunya penelitian empiris untuk 
mengeksplorasi lebih lanjut hubungan antara praktik servant leadership dan berbagai 
variabel hasil seperti pencapaian mahasiswa, kepuasan kerja fakultas, metrik kinerja 
institusi, dan persepsi pemangku kepentingan[19]. Para akademisi semakin berfokus untuk 
melakukan studi longitudinal untuk menilai efek jangka panjang dari penerapan servant 
leadership di lingkungan pendidikan dan mengidentifikasi praktik terbaik untuk strategi 
implementasi yang sukses[20][21]. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Temuan dari tinjauan literatur ini menegaskan bahwa implementasi gaya servant 
leadership memiliki dampak yang signifikan pada kualitas pendidikan tinggi dan 
keberhasilan organisasi. Servant leadership tidak hanya meningkatkan kepuasan 
mahasiswa dan staf, tetapi juga berkontribusi pada kinerja organisasi secara keseluruhan. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin di institusi pendidikan tinggi perlu 
mempertimbangkan penerapan prinsip-prinsip servant leadership dalam praktik 
kepemimpinan mereka. Dengan memperhatikan kebutuhan anggota organisasi, 
menciptakan iklim kerja yang inklusif, dan membangun hubungan yang kuat, pemimpin 
dapat memainkan peran yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi 
dan mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dalam bidang ini dapat 
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang praktik-praktik servant leadership yang 
efektif dan implikasi praktisnya dalam konteks pendidikan tinggi. 
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